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which presented a significant public health threat. One potential solution was  4ccepred 2024-01-31
to educate the populace about the use of Ovitrap as a means to regulate and
diminish Aedes aegypti mosquito populations. A study was undertaken to Keywords

evaluate the efficacy of teaching ovitrap construction at the Ami Kulim learning ﬁz;"té}t’s}’l’uan
studio in Penang, Malaysia. The research employed a quasi-experimental Ow-gap

approach, utilizing a one-group pretest-posttest design with a sample size of 24
children. Data analysis involved the utilization of average and Wilcoxon tests.
Results unveiled a notable disparity in the comprehension of ovitrap production
before and after the instructional sessions (p-value = 0.005). Further
investigation indicated that 16 participants had enhanced their understanding,
while 5 exhibited a decline, and 3 remained unchanged. Consequently, it was
justifiable to conclude that there existed a substantial shift in the knowledge of
ovitrap assembly following the training intervention.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

Pendahuluan

Demam berdarah dengue, yang disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan melalui
gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus, merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang umum karena tantangan yang terkait dengan memutus siklus penularan [1].
Etiologi virus penyebab demam, termasuk Chikungunya, menyebabkan beban penyakit yang
signifikan di negara-negara tropis dan subtropic [2]. Jumlah kasus demam berdarah di
Malaysia pada tahun 2022 mencapai 66,102 kasus, mengalami peningkatan sebesar 39,737
kasus (150.7%) dari tahun sebelumnya, yang tercatat sebanyak 26,365 kasus [3]. Pada tahun
2023, jumlah kasus demam berdarah yang dilaporkan mencapai 120,418 kasus, meningkat
tajam dari tahun sebelumnya, di mana pada tahun 2022 hanya terdokumentasikan sebanyak
64,078 kasus. Peningkatan ini mencapai 56,340 kasus (87.9%) [4].

Tingkat penularan penyakit demam berdarah di suatu daerah dapat dipengaruhi oleh
kepadatan populasi nyamuk. Oleh karena itu, pengendalian vektor menjadi aspek kunci dalam
upaya pencegahan demam berdarah [5]. Salah satu alat yang efektif untuk survei populasi telur
nyamuk Aedes adalah Ovitrap, yang telah terbukti berhasil dalam mengidentifikasi keberadaan
populasi nyamuk Aedes di suatu wilayah [6]. Penggunaan ovitrap juga telah diakui sebagai
metode efektif dalam menurunkan populasi nyamuk Aedes Aegypti, yang merupakan vektor
utama penyakit demam berdarah [7].

Upaya menurunkan penyakit demam berdarah dengue dapat dilakukan dengan pelatihan
pembuatan ovitrap. Pelatihan dapat dilakukan dengan menggunakan media video dan leaflet
[8]. Pelatihan terbukti meningkatkan pengetahuan dan keterampilan [9]. Dalam proses
pembuatan ovitrap, bahan-bahan yang diperlukan relatif sederhana, seperti botol air mineral
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dan botol plastik bekas. Selain memberikan manfaat dalam upaya pencegahan penyakit,
penggunaan bahan bekas ini juga turut berkontribusi dalam pengurangan jumlah sampah
plastik di lingkungan [10]. Perlengkapan dan alat yang dibutuhkan, seperti botol air mineral
berukuran 1500 ml, kain kasa, cat hitam, kuas, plester, gunting, dan perekat, dapat dengan
mudah diperoleh dan digunakan dalam proses pembuatan ovitrap [11].

Prosedur pembuatan ovitrap dapat dijelaskan secara sistematis. Pertama, tutup botol
plastik dipotong antara 10 hingga 15 sentimeter dari mulut botol. Kemudian, kain kasa
dikencangkan dengan kuat ke bibir botol sebelum ditempelkan menggunakan perekat.
Selanjutnya, permukaan botol plastik dicat hitam dan dibiarkan mengering. Setelah itu, botol
diisi dengan air yang telah dicampur dengan atraktan, seperti larutan terasi, hingga
bersentuhan dengan kain kasa. Terakhir, ovitrap yang telah jadi ditempatkan di area yang
sering menjadi sarang nyamuk untuk meningkatkan efektivitasnya [11].

Penelitian yang dilakukan oleh Isnawati menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan
mengenai penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) dan penatalaksanaannya memiliki
dampak positif terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat dalam mengendalikan
penyakit tersebut [11]. Berdasarkan kebijakan terkait, siswa sekolah dasar dipilih sebagai
target dalam peningkatan kesadaran akan pencegahan DBD. Kurikulum di sekolah dasar dan
menengah telah mencakup materi tentang pencegahan demam berdarah, serta menanamkan
nilai-nilai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)[12].

Malaysia, termasuk Penang, merupakan wilayah yang rentan terhadap penyebaran
penyakit yang ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti, termasuk virus dengue. Dalam upaya
menekan populasi nyamuk tersebut, pembuatan ovitrap telah terbukti efektif dalam
mengurangi risiko penularan penyakit. Sanggar Belajar Ami di Kulim, Penang, Malaysia,
menjadi salah satu lembaga pendidikan yang memberikan layanan gratis kepada anak-anak
Indonesia kurang mampu di daerah tersebut. Sanggar ini tidak hanya menyediakan program
belajar seperti mengaji, membaca, menulis, matematika, sains, dan bahasa Inggris, tetapi juga
kegiatan ekstrakurikuler seperti olahraga, seni, dan budaya.

Melalui pelatihan pembuatan ovitrap di Sanggar Belajar Ami, masyarakat memiliki
kesempatan untuk memahami bahaya penyakit yang dibawa oleh nyamuk Aedes aegypti dan
belajar cara-cara praktis untuk mencegahnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas pelatihan pembuatan ovitrap di Sanggar Belajar Ami Kulim, Penang, Malaysia.

Metode

Penelitian ini merujuk pada metode eksperimen semu (quasi-experimental) dengan desain
one group pretest-posttest [13]. Penelitian dilakukan di Sanggar Belajar AMI Kulim, Penang,
Malaysia, dengan populasi yang diteliti sebanyak 24 anak usia 8 sampai 13 tahun. Hal ini
karena sanggar belajar AMI Kulim tersebut terdiri dari anak anak usia sekolah dasar. Teknik
sampling yang digunakan adalah total sampling [13], di mana seluruh responden dijadikan
sampel penelitian.

Data dikumpulkan sebelum dan sesudah pelaksanaan penyuluhan dan praktik pembuatan
ovitrap, langkah selanjutnya adalah melakukan uji normalitas data. Hasil uji menunjukkan
bahwa data tidak berdistribusi secara normal. Oleh karena itu, dilakukan uji Wilcoxon sebagai
alternatif yang sesuai untuk data yang tidak berdistribusi normal. Uji Wilcoxon ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan terhadap peningkatan pengetahuan responden
dalam pembuatan ovitrap.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Pelaksanaan kegiatan berjalan lancar, dengan anak-anak Sanggar Belajar AMI Kulim
Penang Malaysia antusias dalam mengikuti kegiatan terkait pelatihan pembuatan ovitrap.
Berikut adalah foto-foto kegiatan yang telah dilakukan:
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Gambar 2. Praktik Pembuatan Ovitrap

Hasil dari pemberian edukasi mengenai personal hygiene kepada anak-anak Sanggar

Belajar Gombak Utara adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan

Pengetahuan Negative Positive Ties P-Value
Pembuatan Ovitrap Ranks Ranks
Pretest-Postest 5 16 3 0.005

Sumber : Data Primer

Dari Tabel 1. Diketahui bahwa terdapat perbedaan signifikan pengetahuan tentang
pembuatan ovitrap sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan nilai sig 0,005 kurang dari 0,05
berarti terdapat. Secara detil ditunjukkan bahwa terjadi kenaikan pengetahuan pada 16
responden. Terdapat penurunan nilai pengetahuan setelah dilakukan pelatihan pada 5 orang
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responden dan yang tidak mengalami perubahan nilai pengetahuan sebanyak 3 orang.
Berdasarkan hasil kegiatan terdapat peningkatan pengetahuan peserta yang cukup
signifikandimana sebagian besar peserta mampu menjawab semua pertanyaan di
kuesioner dengan benar.

Pembahasan

Luaran kegiatan ini sejalan dengan hasil dari penelitian Ratna Kartini yang
menunjukkan bahwa pemahaman responden terhadap pembuatan ovitrap mengalami
perubahan signifikan sebelum dan sesudah mendapat penyuluhan, sebagaimana yang
dibuktikan oleh hasil uji dua sampel berpasangan (paired t-test) dengan tingkat signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai korelasi sampel berpasangan menunjukkan peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap pencegahan demam berdarah melalui pelatihan yang
meningkatkan kapasitas ovitrap untuk dilakukan [14]. Hasil ini ini diperkuat oleh studi
Zubaidah et al. (2021) yang menunjukkan peningkatan pengetahuan, sikap, dan tindakan
terkait pengendalian nyamuk Aedes sp. melalui praktik pembuatan ovitrap [11].

Metode ceramah dipilih sebagai pendekatan utama dalam pelatihan pembuatan
ovitrap karena sifatnya yang inklusif bagi berbagai kelompok usia, termasuk orang dewasa.
Ceramah dianggap sebagai metode pengajaran yang efektif dan efisien dalam meningkatkan
pengetahuan. Banyak ahli juga percaya bahwa efektivitasnya tergantung pada penerapan yang
tepat [15], [16]. Selain keefektifannya, ceramah juga dipilih karena kemampuannya yang jelas,
efisien, dan memungkinkan untuk dicatat serta didaur ulang. Ini membuatnya menjadi pilihan
yang ideal untuk metode pelatihan dalam konteks pembuatan ovitrap [17]. Metode ceramah
juga terbukti efektif untuk retensi pengetahuan langsung bagi mahasiswa keperawatan dan
merupakan metode yang disukai oleh mahasiswa [18].

Menurut penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan tentang
demam berdarah melalui ceramah kepada siswa sekolah dasar memiliki dampak positif.
Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan pengetahuan setelah menerima pendidikan
tersebut [19]. Selain itu, pelatihan juga memiliki efek positif dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat terkait pengendalian demam berdarah. Hal ini tercermin dalam kemampuan
masyarakat untuk mengamati jentik di rumah mereka sendiri, serta meningkatnya
keterlibatan mereka dalam inisiatif pengendalian demam berdarah [20].

Pelatihan pembuatan ovitrap juga terbukti meningkatkan pengetahuan peserta
pelatihan secara signifikan [21]. Memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam
melakukan perilaku sehat dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam mengatasi hambatan
dan meningkatkan manfaat yang dirasakan terhadap perubahan [22], [23]. Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan bahwa pelatihan pembuatan ovitrap dapat Berdasarkan hasil penelitian,
pelatihan pembuatan ovitrap dapat secara signifikan meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang manfaat ovitrap serta cara pembuatan dan penempatannya di sekitar rumah. Hal ini
tercermin dalam peningkatan angka bebas jentik dari 54,9% menjadi 95,8% [24].

Pengetahuan memiliki peran penting sebagai pendorong perubahan perilakuy,
terutama dalam konteks kesehatan [8]. Keputusan individu dalam mengadopsi perilaku
tertentu sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuannya. Dengan memiliki pengetahuan yang
memadai, seseorang diharapkan dapat lebih sadar akan dampaknya pada dirinya sendiri dan
juga dapat mempengaruhi perilaku orang lain agar sejalan dengan pemahamannya [25].

Ovitraps merupakan alat surveilans vektor yang sensitif dan hemat biaya yang dapat
menjadi instrumen efektif dalam pengendalian vektor, khususnya dalam memahami dinamika
spasial intra-perkotaan dari penularan Aedes aegypti dan demam berdarah [26]. Menguasai
keterampilan dalam pembuatan ovitrap untuk pengelolaan dan pencegahan demam berdarah
dapat berhubungan dengan peningkatan keterampilan secara umum. Untuk meningkatkan
keterampilan yang lebih baik, langkah awal yang diperlukan adalah meningkatkan
pemahaman responden tentang pembuatan ovitrap untuk tujuan pengendalian penyakit
demam berdarah. Tujuannya adalah bahwa dengan memperkuat keterampilan responden
setelah pelatihan, mereka akan lebih mampu dalam membuat ovitrap. Hal ini diharapkan dapat
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membantu dalam mencegah penyakit demam berdarah dan mengurangi angka kesakitan dan
kematian yang terkait [8].

Pentingnya sosialisasi dalam membantu individu menyesuaikan diri dengan praktik
higienis dan kesejahteraan. Masyarakat dididik dengan cara ini untuk mencegah berbagai
penyakit yang disebabkan oleh faktor lingkungan. Meningkatkan kebersihan lingkungan dapat
membantu mengendalikan nyamuk dengan menurunkan populasinya. Memasang perangkap
nyamuk ovitap adalah cara yang baik untuk mengendalikan populasi nyamuk karena nyamuk
yang terperangkap mudah dikenali sebagai nyamuk mati atau hidup [27].

Simpulan

Kegiatan seperti pemberian pengetahuan dan pelatihan pembuatan ovitrap
merupakan bagian dari inisiatif pencegahan dan pengendalian demam berdarah. Temuan
penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan pemahaman yang cukup besar mengenai cara
pembuatan ovitrap sebelum dan sesudah pelatihan. Dengan memberikan pendidikan dan
pelatihan secara bersamaan, pengetahuan dan kemampuan anak dalam mengenali, mencegah,
dan penanganan demam berdarah di rumah dapat ditingkatkan, dan ovitrap dapat digunakan
untuk mengurangi populasi nyamuk Aedes aegypti. Selain itu, penting untuk melibatkan
masyarakat secara aktif dalam inisiatif-inisiatif ini melalui kampanye kesadaran dan dukungan
berkelanjutan untuk penerapan strategi pencegahan yang efektif.
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